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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini mengenai peran Lembaga Dakwah Kampus Al-

Izzah dalam menyiarkan nilai-nilai Islam melalui media sosial, ditemukan 

beberapa kesimpulan baik mengenai bentuk aktivitas LDK dan pengaruh 

aktivitas tersebut terhadap mahasiswa. Kesimpulan-kesimpulan tersebut 

meliputi:  

1. Bentuk aktivitas yang dilakukan LDK melalui media sosial youtube 

terdapat 3 bentuk aktivitas berupa: Postingan video Hari-hari Besar 

Islam dan Nasional, Postingan video perkenalan profil LDK, serta 

postingan vidio kegiatan diskusi ilmiyah LDK. 

2. Pengaruh aktivitas LDK Al-Izzah IAIN Ambon dalam menyiarkan 

nilai-nilai Islam melalui media sosial YouTube menunjukkan 

beberapa dampak positif terhadap masyarakat kampus yang 

mengonsumsi postingan di media sosial LDK. Pengaruh positif ini 

dapat dilihat dari beberapa bentuk aktivitas yang disebutkan, yaitu: 

memberikan pengetahuan, memberikan edukasi, serta menambah 

semangat dalam berdakwah dan berorganisasi. Dalam aktivitas 

dakwah LDK, tidak ditemukan pengaruh negatif secara langsung, 

meskipun ada beberapa kendala, seperti kekurangan SDM, yang 
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membuat penyampaian nilai-nilai Islam di media sosial YouTube oleh 

pengurus LDK kurang efektif. 

 

B. SARAN 

1. Salah satu masalah dalam proses ini adalah kurangnya pembagian 

bidang khusus di LDK. Seharusnya, ada bidang yang fokus khusus 

pada media sosial dan bidang yang fokus pada program syiar. Karena 

kedua bidang ini belum dipisahkan, hal ini menjadi masalah, karena 

program dan konten media sosial memerlukan fokus khusus untuk 

meningkatkan efektivitasnya. Masalah lainnya adalah fasilitas yang 

masih belum memadai. Saran dan harapan ini ditujukan kepada pihak 

kampus dan mahasiswa agar dapat memperhatikan dan meningkatkan 

kualitas postingan yang disiarkan oleh LDK. 

2. Harapan dari mahasiswa untuk pengurus LDK adalah agar postingan 

yang disiarkan di media sosial LDK dibuat lebih modern dan kreatif, 

mengikuti perkembangan zaman saat ini. Selain itu, diharapkan syiar 

Islam yang diposting di media sosial dapat diperbanyak agar 

mahasiswa lebih tertarik dan suka dengan postingan yang diberikan 

oleh LDK. 
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LAMPIRAN. 

 

BIODATA INFORMAN   

Informan Pengurus LDK 

Nama Informan 1 : Muhamad yusril Kaliky  

Umur   : 26 

Jenis Kelamin  : laki-laki 

Status/pekerjaan : Mahasiswa aktif/ketua umum LDK 

Tempat Wawancara : Perpustakaan. 

 

Informan Pengurus LDK 

Nama Informan 2 : Fajar Tomia 

Umur   : 24 

Jenis Kelamin  : laki-laki 

Status/pekerjaan : Mahasiswa aktif/sekjen LDK 

Tempat Wawancara : Perpustakaan. 

 

Informan Pengurus LDK 

Nama Informan 3 : Ibrahim Saputra Yusuf 

Umur   : 24 

Jenis Kelamin  : laki-laki 

Status/pekerjaan : Mahasiswa aktif/ketua syiar LDK 

Tempat Wawancara : Perpustakaan. 

 

 

Informan Pengurus LDK 

Nama Informan 4 : Salsabila al-Shafa 

Umur   : 24 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Status/pekerjaan : Mahasiswa aktif/ketua keputrian LDK 

Tempat Wawancara : Lab Uswah 
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Informan Mahasiswa IAIN Ambon. 

Nama Informan 5 : Sidra Nurlete 

Umur   : 23 

Jenis Kelamin  : perempuan 

Status/pekerjaan : Mahasiswa aktif 

Tempat Wawancara : Kampus IAIN Ambon 

 

Informan Mahasiswa IAIN Ambon. 

Nama Informan 6 : Suci Haena Paly 

Umur   : 18 

Jenis Kelamin  : perempuan 

Status/pekerjaan : Mahasiswa aktif 

Tempat Wawancara : Perpustakaan IAIN Ambon 

 

Informan Mahasiswa IAIN Ambon. 

Nama Informan 7 : Maya Banyal 

Umur   : 23 

Jenis Kelamin  : perempuan 

Status/pekerjaan : Mahasiswa aktif 

Tempat Wawancara : Perpustakaan IAIN Ambon 

 

Informan Mahasiswa IAIN Ambon. 

Nama Informan 8 : Jubaida Rumabalifar 

Umur   : 27 

Jenis Kelamin  : perempuan 

Status/pekerjaan : Mahasiswa aktif 

Tempat Wawancara : Perpustakaan IAIN Ambon 
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Informan Mahasiswa IAIN Ambon. 

Nama Informan 9 : Aida Vivi Lessy 

Umur   : 25 

Jenis Kelamin  : perempuan 

Status/pekerjaan : Mahasiswa aktif 

Tempat Wawancara : Perpustakaan IAIN Ambon 

 

Informan Mahasiswa IAIN Ambon. 

Nama Informan 10 : Saif Gein 

Umur   : 23 

Jenis Kelamin  : laki-laki 

Status/pekerjaan : Mahasiswa aktif 

Tempat Wawancara : Perpustakaan IAIN Ambon 

 

Informan Mahasiswa IAIN Ambon. 

Nama Informan 11 : Syahdan Rolobesy 

Umur   : 24 

Jenis Kelamin  : laki-laki 

Status/pekerjaan : Mahasiswa aktif 

Tempat Wawancara : Perpustakaan IAIN Ambon 

 

Informan Mahasiswa IAIN Ambon. 

Nama Informan 12 : Safira Maswain  

Umur   : 18 

Jenis Kelamin  : perempuan 

Status/pekerjaan : Mahasiswa aktif 

Tempat Wawancara : Perpustakaan IAIN  
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PEDOMAN WAWANCARA  

 

Wawancara Pengurus LDK 

Nama Informan :  

Umur   :  

Jenis Kelamin  :  

Status/pekerjaan :  

Tempat Wawancara : 

 

1. Bagaiman bentuk aktivitas LDK dalam menyiarkan nilai-nilai Islam di media 

sosial  

2. Media sosial apa saja yang sering digunakan LDK untuk menyiarkan nilai-

nilai Islam  

3. Nilai-nilai Islam apa saja yang di siarkan di media sosial youtube LDK  

4. Berapa lama jangka waktu memposting nilai-nilai Islam di media sosial 

youtube LDK  

5. Apakah LDK memiliki indicator ketercapayan sendiri dalam memposting 

nilai-nilai Islam di media sosial youtube LDK. 

6. Bagaiman cara LDK mengetahui mahasiswa yang telah melihat postingan 

nilai-nilai Islam di media sosial youtube . 

7. Kendala apa saja yang di alami pada saat menyiarkan nilai-nilai Islam di 

media sosial LDK  

8. Solusi apa saja yang di lakukan untuk menyiarkan nilai- nilai Islam 

9. Saran dan harapan yang di harapkan LDK untuk mahasiswa dan masyarakat 

kampus ataupun pihak kampus.  
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PEDOMAN WAWANCARA  

 

Wawancara Mahasiswa IAIN Ambon 

Nama Informan : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Status/pekerjaan :  

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

 

1. Apakah mahasiswa mengetahui tentang LDK? 

2. Media sosial LDK apa saja yang di ketahui oleh mahasiswa? 

3. Nilai-nilai Isalam apa saja yang di ketahui dari media sosial LDK? 

4. Apa dampak atau pengaruh yang dirasakan setalah mengetahui melihat  

postingan nilai-nilai Islam di media sosial LDK? 

5. Apakah mahasiswa menyukai postingan yang di bagikan oleh LDK di media 

sosial? 

6. Bagaimnah penerapan nilai-nilai islam yang di liat pada syiar LDK dan 

penerapan pada aktivitas mahasiswa? 

7. Apakah mahasiswa memberikan tanda suka, komentar atau membagikan 

kepada teman yang lain pada postingan LDK.? 

8. Saran dan masukan apa yang singin di sampaikan kepada LDK? 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar .15. Hasil dokumentasi wawancara BPH LDK 

Gambar dokumentasi wawancara dengan narasumeber yakni pengurus Lemaba 

Dakwah Kampus Al-Izzah IAIN Ambon Priode 2023/2024 yang bertepatan di 

kawasan kampus IAIN Ambon. 
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DOKUMENTASI WAWANCARA. 
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Gambar diatas adalah hasil dokumentasi wawancara yang peneliti bersama 

8 Mahasiswah IAIN Ambon yang di lakukan di lokasi yang sama yaitu di 

kawasan IAIN Ambon dengan waktu wawancara yang berbeda . 
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Transkip Wawancara 

Nama : Muhamad Yusril kaliky 

Jabatan : Ketua umum LDK Al-Izzah IAIN Ambon 

 

 

Penanya : Apakah di LDK terdapat program terkait syiar Islam? 

Informan : Iya ada, LDK sendiri adalah organisasi dakwah yang 

memang tugas utamnaya adalah memberikan berita 

atau pesan dakwah Islam kepada mahasiswa. 

Penanya : Berapa bidang di LDK yang mengelola Media sosial 

LDK 

Informan : Di LDK keseluruham bidang yang menjalankan 

programnya ada 4 bidang yaitu syiar, keputrian, 

funraing, dan kaderisasi. Namun yang khusu 

mengelolah media sosial LDK yaitu bidang syiar. 

Namun juga bidang keputrian memilki akun media 

sosial LDK namun khusus keputrian juga ada. 

Penanya : Bentuk aktivitas nilai-nilai Islam apa saja yang di 

syiarkan di media sosial LDK dan media sosial apa 

saja yang di gunakan LDK. 

Informan : sejak berdirinya LDK Al-Izzah IAIN Ambon melalui proses 

dan usaha yang dilakukan untuk menjadikan LDK sebagai 

salah satu organisasi yang sangat di butuhkan oleh 

mahasiswa untuk memberikan pendidikan secara langsung, 

tetapi seiring dengan perkembangan zaman maka LDK Al-

Izzah melakukan aktivitas dakwah dengan mengunakan 

media sosial diantaranya, facebook, youtube dan instagram. 

Bentuk aktivitas yang di lakukan di media sosial ini seperti 

postingan hari-hari besar nasional, potongan video-video 

ceramah, kegiatan setiap bidang yang terprogram di setiap 

bidang di LDK 

Penanya : Bagaiman kinerja bidang syiar dalam menyiarkan 

nilai-nilai Islam di media sosial. 

Informan : Sejau ini bidang syiar di LDK sudah memaksimalkan 

kerjanya untuk syiar dakwah di media sosial dan sudah 

lebih kreatif dari sebelumnya dan juga bidang 
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keputrian LDK meposting siar Islam juga sudah lebih 

baik dari tahun tahun sebelumnya.  

Penanya : Bagaimanakah LDK mengetahui pengaruh yang di 

dapatakan mahasiswa dari bentuk aktivitas yang di 

lakukan LDK di media sosial 

Informan : Untuk mengetahui pengaruh terhadap mahsiswa secara 

media sosial tidak dap kami ketahui karena dia secara 

online saja hanya saja ada waktu di manah beberapa 

mahaiswa yang ketemu langsung dan menceritakan 

tentang postingan LDK 

Penanya : Apakah ada proses pengontrolan khusus untuk setiap 

postingan LDK di media sosial. 

Informan : Evaluasi yang dilakukan setiap pekan dan setiap satu 

bulan sekali kami selaku bidang syiar akan memasukan 

laporan terkait dengan perkembangan postingan 

kepada LDK sehingga bisa mencari solusi besama 

kepada pengurus yang kurang aktif.  

 

Transkip Wawancara 

Nama : Fajar Tomia 

Jabatan : Sekertaris jenderal LDK AL-Izzah IAIN Ambon 

 

 

Penanya : Apakah di LDK terdapat program terkait syiar Islam? 

Informan : Iya ada, LDK sendiri adalah 2 bidang yang memilki 

program syiar terbanyak yaitu bidang syiar dan bidang 

keputrian dan untuk bidang syiar sendiri setiap pgram 

yang ada tetap untuk disyiarkan contohnya seperti 

program hari-hari besar Islam dan hari-hari nasional. 

Penanya : Berapa bidang di LDK yang mengelola Media sosial 

LDK 

Informan : Seperti yang saya katakana sebelumnya bahwa hanya 

ada 2 bidang di LDK yang mengelolah media sosial 

yakni bidang syiar dan keputrian hanya saja bidang 

keputrian hanya terfokus pada syiar niali-nilai Islam 
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tentang keakhwatan. 

Penanya : Bentuk aktivitas nilai-nilai Islam apa saja yang di 

syiarkan di media sosial LDK dan media sosial apa saja 

yang di gunakan LDK. 

Informan : LDK dalam mensyiarkan nilai-nilai Islam dengan 

mengunakan dua bentuk aktivitas diantaranya aktivitas 

secara langsung dan tidak langsung dalam hal ini dengan 

mengunakan media sosial sebagai bentuk penyiarakan 

dakwah Islam . Dalam aktivitas dakwah yang dilakukan di 

tiga media sosial yang digunakan LDK ini gunakan oleh dua 

bidang di Lembaga Dakwah Kampus, diantaranya bidang 

syiar dan bidang keputrian. 

Penanya : Bagaiman kinerja bidang syiar dalam menyiarkan nilai-

nilai Islam di media sosial. 

Informan : Di lihat dari laporan ketua bidang syiar dan juga 

postingan di media sosial sudah punya perkembangan 

yang besar dibandingkan tahun-tahun sebalumnya, 

seperti postingan LDK saat ini sudah mengikuti tren di 

zaman sekarang.  

Penanya : Bagaimanakah LDK mengetahui pengaruh yang di 

dapatakan mahasiswa dari bentuk aktivitas yang di 

lakukan LDK di media sosial 

Informan : LDK tidak dapat mengetahui bagaiman pengaruhnya 

postingan tersebut kepada mahasiswa hanya saja LDK 

bisa melihat jumlah pengikut yang bisa melihat dan 

memberikan like terbanyak di salah satu postingan itu 

berdasarkan laporan yang disampaikan ketua bidang 

syiar. 

Penanya : Apakah ada proses pengontrolan khusus untuk setiap 

postingan LDK di media sosial. 

Informan : Di setiap pekan LDK memilki jadwal untuk mengontrol 

secara umum setiap bidang dengan kinerjanya tapi 

untuk kerja lebih detailnya itu di control langsung dari 

ketua bidang itu sendiri. 
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Transkip Wawancara 

 

Nama : Salsabyla al-shafa 

Jabatan : Ketua bidang keputrian LDK Al-Izzah IAIN 

Ambon. 

 

 

Penanya : Bagaiman bentuk aktivitas LDK dalam menyiarkan 

nilai-nilai Islam di media sosial 

Informan : LDK mengunakan facebook sebagai sarana untuk 

melakukan aktivitas dalam menyiarkan nilai-nilai 

Islam, karena facebook juga merupakan media sosial 

yang mudah dijangkau dan digunakan oleh seluruh 

kalanagan usia, dan sampai saat ini bentuk aktivitas 

dakwah LDK yang banyak di publikasikan 

yaitu,postingan ucapan hari-hari besar Islam maupun 

Nasional, dokumentasi setiap kegiatan keIslaman di 

LDK, kata-kata motivasi, potongan video-video 

ceramah 

Penanya : Media sosial apa saja yang sering digunakan LDK 

untuk menyiarkan nilai-nilai Islam 
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Informan : Pada awalnaya sebelum beta menjabat sebagai ketua 

kepiutrian di LDK apada tahun 2020 itu keputrian 

suadah ada media sosial tapi yang ada itu hanaya 

fecebook saja dan ituvseblum 2020 sudah ada tapi 

pas di 2020 di bawa ketuanya beta katong buat media 

sosial lainya itu Instagram, dua saja yaitu fecebook 

dan instagram saja . 

Penanya : Bentuk aktivitas nilai-nilai Islam apa saja yang di 

syiarkan di media sosial LDK dan media sosial apa 

saja yang di gunakan LDK. 

Informan : sejau ini kalau misnya menengok kembali ke akun-

akun keputrian itu ada beberapa postingan dalam 

beberapa bentuk yang pertama adalam bentuk 

gambar  seperti biasa misanya setiap ada kegiatan 

keputrian sebelum dan sesudah itu katong selalu 

memposting flayer kegiatan itu kalau sebelum 

kegitan dan sesudah lkegitan katong posting daklam 

bentuk gambar dokumentasi kegiatan ada juga 

gambar-gambar yang berkaitan dengan tadi kutipan -

kutipan untuk muslima terus juga posting tentang 

sejara hari-hari besar yang berkaiatan dengan 

perempuan tokoh yang berpenegaru misalnya kartini 

dan sejara tentang toko-tokoh wanita muslim baik 

dalam rana nasional maupun internasional ada juga 

dalam bentuk video nah itu beberapa  kali katong 

buat video kalau di instegaram itu kan namanya rilss 

tapi kalau di fecebook itu namanya video penedek 

namanya kalau seng salah  itu katong biasanya buat 

video pendek durasinya pendek saja tetapi ada 

muatan nasehat di dalamnya 

Penanya : berapa lama jangka waktu memposting nilai-nilai 

Islam di media sosial LDK 



91 
 

Informan : sebelumnya beta ingin menyampaikan bahwa kalau 

di instagram itu katong folowersnya 200 kalau di 

fecebook itu folowersnya ada seribuh lebih  dan 

jangka waktu katong belum posting itu memang 

katong masi tahap proses ideal sebenarnya kadang 

kala satu mingu paling sedikit itu tidak sama sekali 

tapi kalau paling banyak itu bisa perhari itu ada dua 

sampe 3 postingan  yang paling banyak sudah tapi 

rata-rata memang kadang semingu itu bahkan dia 

seng pernah itu baik di fecebook maupun instagram . 

Penanya : apakah LDK memiliki indicator ketercapayan sendiri 

dalam memposting nilai-nilai Islam di media sosial. 

 

Informan :  kalau indikator ketercapaianya sudah di tentukan 

sejak awal katong dijadikan pengurus keputrian itu 

kalau untuk media sosial katong pung indikator 

ketercapaiaan apabila foloers itu dia 80% misalnya 

dari instagram 200 folowers kan dia tercapai apabila 

80% dari 200 tadi itu dia melihat itu tercapai tapi 

sampai tahap  dong lakukan apa yang katong mau itu 

di luar katong pung indikator ketercapaian karana 

untuk menentukan hal itu memang katong sulit juga 

Penanya : Bagaiman cara LDK mengetahui mahasiswa yang 
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telah melihat postingan nilai-nilai Islam di media 

sosial. 

 

Informan : proses katong dari awal sampe selesai dan bisa 

terposting di media sosial itu ya pasti katong cari dia 

punya konten kira kira kebutuhan akhwat sekarang 

seperti apa sesuai atau relavan dengan jaman sekarang 

ka seng  atau kalau misnya dalam bentuk kegiatan 

katong buatnya kaya bagaiman  itu yang pertama terus 

yang ke dua setelah katong sudah buat konten atau 

kegiatan katong kumpulkan semua dokumentasi-

dokumentasi yang sudah di lakukan  nah setelah di 

kumpulakan selanjutnya katong masuk proses editing , 

proses editing kalau di keputrian katong masi 

mengunakan canva jadi pamflaitnya , otomatis sudah 

sangat isnstan untuk di gunakan tingal kasi masuk 

gambar , kasi masuk  kata kata   dia sudah jadi itu 

yang selema ini katong gunakan itu untuk gambar itu 

canva atapi kalau untuk video itu katong mengunakan 

kiend atau juga katong mengunakan langsung fitur 

yang ada di media sosialnya misalnya kalau di 

instagram itu ada reels katong langsung edit disitu 

posting selesai dan sejau ini hanaya saranah itu saja 
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yang di pakai tapi kalau untuk photoshoop itu katong 

belum bisa pake dan kalau untuk posting sendiri 

katong itu ada beberapa hal yang harus katong 

perhatikan setelah sudah ada gambarnya atau video  

katong posting  dalam postingan itu katong harus 

perhatiakan jamnya, dan pas setelah kegiatan selesai 

langsung di posting dan maunya seperti itu atapi 

kadamng kala sudah lewat waktu kegiatan. 

 

Penanya : Kendala apa saja yang di alami pada saat menyiarkan 

nilai-nilai Islam di media sosial LDK 

Informan : untuk kenda sudah pasti ada yang pertama terkait 

dengan misalnya katong butuh kamera butu memory 

juga butuh alat-alat lainya untuk mendukung foto atau 

video yang nanati katong ambil terus berikut terkait ide 

jadi kadang kala punya penegetahuan agar konten-

konten yang dibutuhkan sama orang-orang dan kadang 

kala katong juga kurang abdet katong harus dituntut 

membaca apa yang sedang terjadi di lingkugan katong 

itu juga katong ikuti zaman supaya memposting konten 

harus seuai dengan zaman itu dan itu dang kala katong 

belum sampai disitu dan dia seringkali belumrelefan 

dengan keadaan sekrang mungkinitu saja 

Penanya : Saran dan Solusi apa saja yang di lakukan untuk 
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menyiarkan nilai- nilai Islam 

 

Informan : hanrapamnya kebali ketujuan awal nilai-nilai islam 

yang katong sampaikan itu ke oarang orang yang 

kotong tuju dan paling besar harapnaya juga nilai-nilai 

itu bisa dong laksanakan dalam kehidupan tetapi 

bungkusnya katong nilai-nilai itu saja belum optimal 

dia sering kali masi menggukan cara-cara konvensional 

katanya bukan kata-kata sekarang bilangnya kekinian  

jadi yang pada awalnya kaya zaman genzi gen melenial 

itu . 

 

 

Transkip Wawancara 

 

Nama : Ibrahim Saputra Yusuf 

Jabatan : Ketua bidang syiar LDK Al-Izzah IAIN Ambon. 

Priode 2023/2024 

 

 

Penanya : Bagaiman bentuk aktivitas LDK dalam menyiarkan 

nilai-nilai Islam di media sosial 
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Informan : berupa video dan potongan-potingan cerama dan juga 

mungkin ada yang terkait dengan video-video pendek 

yang kaya misalkan ada namanya sedeka subuh 

katong ada mau buat tentang itu nilai-nilainya di situ 

yang di posting di Instagram 

Penanya : Media sosial apa saja yang sering digunakan LDK 

untuk menyiarkan nilai-nilai Islam 

Informan : untuk saat ini LDK memiliki sosial media aktif ada 3 

yang pertama instagram, ke dua fesbuk yang keketiga 

youtube  mungkin kedepanya ada rencana mau 

membuat akun tiktok tapi yaa sedang di usahakan 

untuk membuat konten-konten supaya nanti 

kedepanyanya LDK memiliki 

Penanya : Bentuk aktivitas nilai-nilai Islam apa saja yang di 

syiarkan di media sosial LDK dan media sosial apa 

saja yang di gunakan LDK. 

Informan : berupa video dan potongan-potingan cerama dan juga 

mungkin ada yang terkait dengan video-video pendek 

yang kaya misalkan ada namanya sedeka subuh 

katong ada mau buat tentang itu nilai-nilainya di situ 

yang di posting di instagram. 

Penanya : berapa lama jangka waktu memposting nilai-nilai 

Islam di media sosial LDK 
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Informan : jangka pannjangnya itu sekitar relatif tergantung 

katong saja  bahkan kontenya belum ada ya supasti 

postiangya belum ada tapi kalau suda ada konsepya 

pasti suda ada positianya ya munungkin satu pekan 

satu kali kalau misalkan konsepnya ada banyak pasiti 

postinganya tiga kali 

Penanya : apakah LDK memiliki indicator ketercapayan sendiri 

dalam memposting nilai-nilai Islam di media sosial. 

Informan :  itu di lihat dari berapa banyak postingan yang kita 

posting dan berapa banyak di jangkau oleh masyarakat 

dan pengikut media sosial LDK  dari pengikut media 

sosial itu  untuk instagram sediri sebanyak kurang 

lebih ada  590 dan selaian itu salah satu indikatornya 

juga adalah dilihat berapa banyak jumlah yang melike 

postingan itu tapi sekarang suda ada fitur gasbrom 

profesional  fitur itu katong bisa meliahat berapa 

banyak yang like dan berapa banyak yang melihat 

postingan itu dan memang harusnya targetnya semua 

pengikut tapikan katong tidak bisa memastikan semua 

yang harus liat 

Penanya : Bagaiman cara LDK mengetahui mahasiswa yang 

telah melihat postingan nilai-nilai Islam di media 

sosial. 
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Informan : ada cara untuk mengetahui hanaya bisa di liahat ketika 

mereka melike postingan itu  tapi kalau hanya melihat 

itu tidak bisa mengetahui apakah itu mahasiswa 

ataupun masyarakt umum 
 

Penanya : Kendala apa saja yang di alami pada saat menyiarkan 

nilai-nilai Islam di media sosial LDK 

Informan : salah satu masalah dalam proses ini adalah harusnya 

ada pembagian bidang khusu di ldk yang benar-benar 

fokus untuk media saja dan ada yang fokus untuk 

program syiar saja jadi harus di pisahkan karna ini 

tidak di pisahakan makanya jadi masalah karna 

program dan konten-konten dalam media sosial itu 

butuh bidang khusu yang fokus biar bagian media 

tingal bagaimnah menaikan fiwer pengikut.yang 

kemudia masalah salasatunya juga adalah fasilitas yang 

memang dia belum memadai misalnya kamera karena 

belum ada jadi katong pake hp kemudian fasilitas 

editing kalau katong itu kan pake canva alhamdulilnya 

canva sudah pro jadi pengunaanya sudah bagus karna 

semua fitur di kanfa sudah bisa di gunakan tapi kalau 

untuk video itu masi sedikit kesulitan dan itu 

mempengaruhi , dan kemudia masalahnya juga adalah 

angota bidang yang membantu dalam proses editing 

Penanya : Saran dan Solusi apa saja yang di lakukan untuk 

menyiarkan nilai- nilai Islam 
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Informan : angota syiar harus di sediakan  berbeda untuk yang 

masing- masing orang di tugaskan untuk job jang 

berbeda masing-masing dan kalau bisa tambahkan 

kuantitas kader .  

 

Transkip Wawancara 

 

Nama : Sidra Nurlete 

Jabatan : Mahasiswa IAIN Ambon. 

 

 

Penanya : Apakah mahasiswa mengetahui tentang LDK 

Informan : tau dia itu adalah lemabaga dakwah Kampus, dan 

kalau menurut beta dia adalah sala satu lemabaga 

yang memang sangat bermanfaat sekali bagi 

mahasiswa iain yang dimanah lembaga dakwah 

kampus inimerupakan lembaga yang berdakwa 

tentang islam islam begitu jadi kita sebagai mahasiswa 

iaian patut mengikuti kegitan -kagitan ataupun palingn 

tidak harus terjerumus langsung di dalam supaya kita 

bisa tau dan lebih mendalam langi tentang Islam  

Penanya : Media sosial LDK apa saja yang di ketahui oleh 

mahasiswa 

Informan : media sosial sendiri LDK karana yang pertama pas 

berandanya keluar saya ingin tau begitu tentang apa 

saja kegiatan-kegiatan LDK begitu jadi saya meminta 
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pertemanan dan di konfirmasi dan media sosial yang 

saya ikuti itu hanaya fecebook dan untuk media sosial 

lain tidak hanaya fecebook dan untuk media sosial ini 

kurang lebih beta su ikuti selama satu tahun begitu. 

Penanya : Nilai-nilai Islam apa saja yang di ketahui dari media 

sosial LDK? 

Informan : Banyak nilai-nilai Islam tentang kekeluargaan atau 

persaudaraan banyak sekali yang saya lihat baik dalam 

bentuk video atau foto. Disitu saya merasa bahwa 

ternyata lembaga dakwah kampus itu memberikan 

motivasi sekali seperti, nilai-nilai kekeluargaanya, 

nilai-nilai persahabatanya. Dan ini dilakukan untuk 

menarik perhatian muslimah IAIN ini membuat saya 

tertarik. Kemudia ada disetiap video ataupun foto 

yang LDK sebarkan itu membuat saya merasa ingin 

sekali merubah kepriabadaian saya menjadi lebih baik 

seperti yang di lihat dalam postingan itu salah satu 

potinganya itu silaturahi muslimah dan alahamdulilah 

untuk beberapa bulan ini memang sudah merubah dari 

kebiaasaan yang awalnya malas harus rajian begitu 

dan seperti tegur sapa dan ikut kajian padahal 

biasanya hanya kuliah kemudian pulang ke kosan 

seperti itu saja tapi sudah, mulai ikut kajian-kajian 
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pada intinya sudah lebih baik dari sebelumnya 

Penanya : Apa dampak atau pengaruh yang dirasakan setalah 

mengetahui melihat postingan nilai-nilai Islam di 

media sosial LDK 

Informan : pokonya setiap postingan LDK ada notifikasinya jadi 

kalau ada postingan pasti beta atau dan  ada salah satu 

postingan yang membawa dampak par beta hidup itu 

tentang keistikomaan dalam berujuang dalam medan 

dakwah atau berjuang dalam kehiduapan sehari-hari 

atau berjuang dalam ibada jadi keistikomaan itu 

penting salah satu contonya dalam sholat seng boleh 

bolong-bolong dan harus rajin . 

Penanya : Apakah mahasiswa menyukai postingan yang di 

bagikan oleh LDK di media sosial 

Informan : kalau untuk menyukai itu setiap postingan suka karna 

yang pertama yang tadi itu liat persaudaraan, 

kekeluargaanya terus juga caption juga termotifasi di 

beta bagitu jadi  beta suport sekali bahkan mungkin 

sukanya terus terus begitu  dan untuk kalau bagikan 

atau komen itu belum pernah  



101 
 

Penanya : Bagaimnah penerapan nilai-nilai islam yang di liat 

pada syiar LDK dan penerapan pada aktivitas 

mahasiswa? 

Informan : ada sih ada karana setiap video ataupun foto yang dari 

lemabaga dakwah kampus  sebarkan itu kaya penegen 

sekali mau rubah begitu jadi yaa alahamdulilah untuk 

beberapa bulan akhir-akhir ini memang sudah berubah 

sih dari kebiaasaan yang awalnya malas harus rajian 

begitu dan seperti tegur sapa dan ikut kajian padahal 

biasanya kan hanaya kulia kos tapi sudah ,mulai ikut 

kajian kajian 

 

Penanya :  saran dan masukan apa yang singin di sampaikan 

kepada LDK? 

Informan : saranya sih akalau menuereuet beta sesekali ajaka 

ukam-ukm yang lain sesekali buat kegitan gabuangan 

gutu untuk lebih ada lagi ikatan keluarga  maunaya 

begitu  
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